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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah      
Pendidikan menurut Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 
adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran sedemikian rupa supaya peserta didik dapat mengembangkan 
potensi dirinya secara aktif supaya memiliki pengendalian diri, kecerdasan, 
keterampilan dalam bermasyarakat, kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian 
serta akhlak mulia. 
Pendidikan nasional kita masih menghadapi berbagai macam persoalan. 
Persoalan itu memang tidak akan pernah selesai, karena lembaga pendidikan dan 
pembelajaran selalu berada di bawah tekanan kemajuan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan kemajuan masyarakat. Dimana negara-negara adidaya menguasai 
perkembangan zaman yang canggih sehingga mau tidak mau kita harus ikut agar 
tidak jauh tertinggal. Salah satu persoalan pendidikan kita yang masih menonjol 
saat ini adalah adanya kurikulum yang silih berganti dan terlalu membebani siswa 
tanpa ada arah pengembangan yang betul–betul diimplementasikan sesuai dengan 
perubahan yang diinginkan pada kurikulum tersebut. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa perubahan kurikulum selalu mengarah pada 
perbaikan sistem pendidikan dan sebagai uji coba keberhasilan kebijakan 
penguasa tanpa melihat objek kebijakan yang mereka buat. Perubahan tersebut 
dilakukan karena dianggap belum sesuai dengan harapan yang diinginkan 
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sehingga perlu adanya penyegaran kurikulum. Usaha tersebut mesti dilakukan 
demi menciptakan generasi masa depan berkarakter, yang memahami jati diri 
bangsanya dan menciptakan anak yang unggul mampu bersaing di dunia 
Internasional. Di balik perubahan kurikulum harusnya evaluasi tentang 
keberhasilan setiap kurikulum lebih di kedepankan agar perubahan kurikulum 
tidak sia – sia begitu saja tetapi dapat memberikan perbaikan – perbaikan ke arah 
yang lebih baik bagi dunia pendidikan di Indonesia. 
Persaingan ilmu pengetahuan semakin gencar dilakukan oleh dunia 
internasional, sehingga Indonesia juga dituntut untuk dapat bersaing secara global 
demi mengangkat martabat bangsa. Oleh karena itu untuk menghadapi tantangan 
yang akan menimpa dunia pendidikan kita, ketegasan kurikulum dan 
implementasinya sangat dibutuhkan untuk membenahi kinerja pendidikan yang 
jauh tertinggal dengan Negara-negara maju di dunia. 
Dalam sejarah pendidikan di Indonesia sudah beberapa kali diadakan 
perubahan dan perbaikan kurikulum, yang paling dekat yaitu perubahan dari 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dan kemudian Kurikulum 2013. 
Berdasarkan Peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
59 Tahun 2014, proses pembelajaran menurut kurikulum 2013 adalah suatu proses 
pendidikan yang memberikan kesempatan bagi siswa agar dapat mengembangkan 
segala potensi yang mereka miliki menjadi kemampuan yang semakin lama 




Pada kurikulum 2013 guru bukan satu-satunya sumber belajar, peserta 
didik juga tidak hanya belajar di ruang kelas tetapi juga dilingkungan sekolah dan 
masyarakat. Dengan demikian, pada kurikulum 2013 guru – guru harus dapat 
mengembangkan 5M yaitu mengamati, artinya guru-guru bisa melihat sejauh 
mana kemampuan siswa dalam menerima materi pembelajaran denga 
menggunakan metode kurikulum 2013. Yang kedua adalah menanya, artinya guru 
harus memberikan pertanyaan mengenai materi yang disampaikan untuk 
mengetahui siapa saja yang mengerti dan yang tidak mengerti terhadap materi 
yang disampaikan. Selanjutnya ialah, mengumpulkan informasi/ eksperimen,  
disini guru wajib memiliki wawasan yang luas sehingga guru harus mencari 
informasi yang terbaru yang bisa mendukung sistem pembelajaran dalam kelas. 
Lalu mengasosiasikan/mengolah informasi, maksudnya ialah guru harus siap 
dengan segala pertanyaan yang diajukan siswa tentang hal terbaru mengenai 
materi pembelajaran yang patut didiskusikan. Yang terakhir, mengkomunikasikan 
pembelajaran  agar  peserta didik aktif di dalam maupun diluar kelas.  Di bawah 










Tabel 1.1  
Skala implementasi kurikulum 2013 di Indonesia tahun 2014 
NO Jenjang Satuan Kelas Tahun 
2013 2014 2015 
1 SD I 2% (2.598 Sekolah) 100% 100% 
II  100% 100% 
III   100% 
IV 2% (2.598 Sekolah) 100% 100% 
V  100% 100% 
VI   100% 
2 SMP VII 4% (1.436 Sekolah) 100% 100% 
VIII  100% 100% 
IX   100% 




XI  100% 100% 
XII   100% 
Sumber: Paparan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Berdasarkan tabel di atas dapat di sampaikan bahwa rencana skala 
implementasi dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2015 
seluruh sekolah di indonesia melaksanakan  kurikulum 2013, di Kabupaten 
Kuantan Singingi terdapat  414 sekolah, dan khusus untuk tingkat SMA/MA juga 
menjalani sistem ini secara keseluruhan. Untuk lebih jelas dapat dilihat  tabel 







Tabel  1.2  






Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kuantan Singingi 
Data di atas menjelaskan jumlah sekolah yang ada di Kabupaten Kuantan 
Singingi pada Tahun 2016 dan berdasarkan pendapat Ketua Tim 
Pendamping  Dra. Defri Andayani, diperoleh gambaran  bahwa belum semua 
sekolah di Kuantan Singingi  melaksanakan kurikulum 2013 secara utuh. 
Dibawah ini dapat dilihat sekolah yang melaksanakan kurikulum 2013. 
Tabel 1.3 
Data Sekolah Yang Menerapkan Kurikulum 2013  




SD/MIN SMP/MTS SMA/SMK/MA Jumlah 
2013-2014 2 5 9 16 
2014-2015 269 100 45 414 
2015-2016 2 5 9 16 
2016-2017 57 19 14 90 
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kuantan Singingi 
 Berdasarkan data di atas dapat di disampaikan bahwa pada tahun ajaran 
2014-2015 seluruh sekolah di kabupaten kuantan singingi melaksanakan 
kurikulum 2013 sesuai dengan skala implementasi dari kementrian pendididikan 
Republik Indonesia,  namun pada tahun ajaran selanjutnya sebagian besar kembali 
kepada  KTSP 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Pada awal 
penerapan sistem kurikulum 2013 ini, di Kabupaten Kuantan Singingi dapat 
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dilihat pada tabel diatas hanya 9 SMA/MA yang menerapkan sistem kurikulum 
2013 ini, sisanya masih berpedoman pada KTSP. Namun, pada tahun berikutnya 
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 45 sekolah tingkat SMA/MA yang 
menerapkan sistem kurikulum 2013. Namun, di tahun selanjutnya kembali terjadi 
penurunan yaitu hanya sekolah perintis sebanyak 9 sekolah tingkat SMA/MA saja 
yang tetap menerapkan kurikulum 2013, sisanya kembali menggunakan sistem 
KTSP, hal ini dikarenakan adanya pergantian Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia yang melakukan penerapan secara bertahap di 
karenakan kurang optimalnya penerapan secara keseluruhan di indonesia dengan 
target pada tahun ajaran 2018-2019 seluruh sekolah wajib menggunakan 
kurikulum 2013. Pada tahun ajaran 2016-2017, kembali bermunculan beberapa 
sekolah SMA/MA yang menerapkan kurikulum 2013 yang di tunjuk lansung oleh 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Dinas Kabupaten .  Berikut Ini 
dapat dilihat tabel jumlah sekolah yang masih menggunakan kurikulum KTSP 
2006. 
Tabel 1.4   
Sekolah yang Melaksanakan Kurikulum KTSP 2006  




SD/MIN SMP/MTS SMA/SMK/MA Jumlah 
2013-2014 267 95 36 398 
2014-2015 0 0 0 0 
2015-2016 267 95 36 398 
2016-2017 212 81 31 324 
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kuantan Singingi 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tahun ajaran 2015-2016 
kembalinya beberapa sekolah melaksanakan kurikulum KTSP 2006 yang terjadi 
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akibat pergantian Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Dari 
tabel diatas, dapat dilihat pada tingkat SMA/MA juga pernah beralih kembali 
menggunakan kurikulum KTSP, namun pada tahun ajaran 2016-2017 ada 5 SMA 
yang kembali menerapkan kurikulum 2013, sedangkan 31 SMA/MA lainnya 
masih melanjutkan sistem KTSP.  Adapun berdasarkan data di atas maka peneliti 
melakukan  wawancara  dengan Bapak Halmaheri S.Pd sebagai instruktur 
nasional tingkat Kabupaten Kuantan Singingi tentang kurikulum 2013, beliau 
menyatakan bahwa ada beberapa permasalahan yang membuat sulitnya penerapan 
kurkulum  2013 di Kabupaten Kuantan Singingi antara lain : 1). pelatihan guru 
yang dilakukan kurang optimal; 2). kurangnya pemahaman guru terhadap 
kurikulum 2013; 3). Banyaknya guru yang masih gagap teknologi pada media 
elektronik; 4). Sarana penunjang yang belum memadai (ketersediaan buku, alat 
labor, dan Jaringan internet, dll); 5). Standar penilaian yang autentik belum 
terlaksana; 6). Masih kurangnya keingintahuan siswa. 
Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “ Analisis Penerapan Kebijakan Kurikulum Pendidikan 
Tahun 2013 Oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten  Kuantan 








2.1 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
diatas, maka rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu :  
1. Bagaimana Implementasi Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 
Republik Indonesia No. 59 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah di Kabupaten Kuantan Singingi? 
2. Apa  faktor-faktor penghambat dalam implementasi kurikulum 2013 di 
sekolah menengah atas/ Madrasyah aliyahdi Kabupaten Kuantan Singingi? 
1.2 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui Implementasi Peraturan Mentri Pendidikan dan 
Kebudayaan Repbulik Indonesia No.59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 
2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah di Kabupaten Kuantan 
Singingi. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dalam implementasi 
kurikulum 2013 di sekolah menengah atas/Madrasah Aliyah di Kabupaten 
Kuantan Singingi.  
1.3 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Secara akademis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
baik secara langsung maupun tidak bagi kepustakaan Departemen Ilmu 
Administrasi Negara dan bagi kalangan penulis lainnya yang tertarik untuk 
mengeksplorasi kembali kajian tentang implementasi kurikulum 2013.  
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2. Secara subyektif. Sebagai suatu sarana untuk melatih dan mengembangkan 
kemampuan berpikir ilmiah, sistematis dan metodologis penulis dalam 
menyusun berbagai kajian literature untuk menjadikan suatu wacana baru 
dalam memperkaya khazanah kepustakaan pendidikan.  
3. Secara praktis. Dalam hal ini memberikan data dan informasi yang berguna 
bagi semua kalangan terutama bagi mereka yang secara serius mengamati 
kendala dalam pelaksanaan kurikulum 2013.  
1.4 Sistematis Penulisan 
Sistematika laporan akhir ini terdiri atas enam bab yang masing-masing di 
jabarkan sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian serta di ikuti dengan sistematis penulisan. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini berisi teori-teori yang digunakan dalam penelitian yang 
terdiri dari dari kebijakan publik dan kurikulum serta batasan lain yang di 
anggap perlu untuk teori. 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
 Pada bab ini merupakan bagian yang berisikan tentang lokasi dan 
waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi 





BAB IV: GAMBARAN UMUM  LOKASI PENELITIAN 
Bab ini berisikan gambaran umum mengenai tempat penelitian yang 
meliputi keadaan geografis, sejarah, sumber daya manusia.  
BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Dalam bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan yang 
dilakukan mencakup tentang indentitas responden, ciri khas lingkungan, 
fasilitas dan sarana pendukung, faktor penghambat, implementasi. 
BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari 
masalah yang telah di kemukakan, berdasarkan hasil pembahsan dan analisa 
yang telah dilakukan serta saran-saran yang berhubungan dengan 
rekomendasi kebijakan. 
 
